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Abstrak- Dunia industri saat ini tengah memasuki perkembangan yang sangat pesat. Dalam konteks ini, perguruan 

tinggi memegang peran yang krusial dan strategis dalam menghasilkan lulusan yang relevan dan sesuai dengan 

kebutuhan dunia industri. Upaya yang dapat dilakukan perguruan tinggi untuk mengantisipasi perkembangan dunia 

industri yang begitu cepat adalah dengan menerapkan kurikulum yang berbasis luaran (OBE). Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pentingnya penerapan kurikulum OBE di perguruan tinggi. Metode yang digunakan dalam 

penelitian adalah studi literatur dengan pendekatan yang bersifat kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam pendekatan ini adalah analisis dokumen atau literatur. Data yang diperoleh, kemudian dianalisis 

dengan menggunakan teknik content analysis secara mendalam untuk disajikan secara deskriptif. Hasil penelitian ini 

menunjukan, bahwa pentingnya penerapan kurikulum OBE di perguruan tinggi karena bukan hanya menekankan 

pada apa yang diajarkan (konten), melainkan lebih pada apa yang mahasiswa dapat lakukan setelah mampu 

menyelesaikan proses pembelajaran. Selain itu, hasil belajar pada Kurikulum OBE mendefinisikan kompetensi 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diharapkan dimiliki lulusan. Lulusan diharapkan memiliki kemampuan 

untuk melakukan pekerjaan atau tugas yang relevan dengan bidangnya. Ini mencakup keterampilan praktis yang 

terukur dan dapat diterapkan dalam dunia kerja. Perguruan tinggi yang tidak menerapkan Kurikulum OBE 

menghadapi beberapa risiko yang berdampak pada kualitas pendidikan, relevansi lulusan di dunia industri, dan 

efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan Kurikulum OBE dapat menjadi langkah penting dalam 

memastikan, bahwa pendidikan yang diberikan benar-benar memenuhi kebutuhan masa depan dan dapat 

menghasilkan lulusan yang siap pakai, kompeten, dan profesional. 

 

Kata kunci: Penerapan; Kurikulum OBE; Perguruan Tinggi 

 

I. PENDAHULUAN 

Dunia industri saat ini tengah memasuki 

perkembangan yang sangat pesat (Santika, 

2021). Terlebih dengan munculnya beragam 

inovasi dalam bidang teknologi, seperti 

kecerdasan buatan (AI), otomasi, robotika, dan 

Internet of Things (IoT), secara fundamental 

telah mengubah metode produksi, distribusi, dan 

konsumsi barang dan jasa. Semakin beragamnya 

dan dinamis tuntutan konsumen juga mendorong 
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industri untuk terus berinovasi dan 

menghasilkan produk serta layanan yang lebih 

personal dan sesuai dengan kebutuhan spesifik. 

Apalagi dengan lahirnya kompetisi global yang 

semakin intensif memaksa perusahaan untuk 

terus meningkatkan efisiensi, kualitas, dan 

inovasi agar tetap relevan dan kompetitif 

(Tuhuteru et al, 2023). 

Perkembangan industri yang luar biasa 

tentunya berdampak signifikan dan multidimensi 

terhadap dunia pendidikan. Dampak ini sangat 

terasa nyata, karena dunia pendidikan dibuat 

pusing dengan keterampilan apa yang harus 

diberikan kepada lulusan sehingga sesuai dengan 

kebutuhan industri. Hal tersebut mengharuskan 

arah dan ritme pendidikan yang selaras dengan 

dunia industri untuk memastikan, bahwa lulusan 

memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

relevan dengan kebutuhan pasar kerja. 

Pendidikan yang selaras dengan kebutuhan pasar 

kerja akan menghasilkan lulusan yang memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang relevan, 

sehingga lebih mudah terserap oleh dunia 

industri (Kandia, 2023). Dunia pendidikan perlu 

menyeimbangkan antara mengikuti kebutuhan 

pasar dengan tujuan pendidikan yang lebih luas. 

Artinya kebutuhan industri haruslah menjadi 

tujuan pendidikan. Pendidikan harus responsif 

terhadap kebutuhan industri agar lulusannya 

memiliki daya saing. 

Dalam konteks ini, perguruan tinggi 

memegang peran yang krusial dan strategis 

dalam menghasilkan lulusan yang relevan dan 

sesuai dengan kebutuhan dunia industri yang 

terus berkembang pesat (Kapoh et al, 2023). 

Peran ini semakin penting di era globalisasi dan 

kemajuan teknologi yang cepat. Perguruan 

tinggi bertanggung jawab untuk memberikan 

pendidikan yang berkualitas, membekali 

mahasiswa dengan pengetahuan teoritis yang 

mendalam serta keterampilan praktis yang 

dibutuhkan di dunia industri (Sutika et al, 2023). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

perguruan tinggi untuk beradaptasi dengan dunia 

industri adalah menyesuaikan kurikulumnya. 

Penyesuaian kurikulum adalah langkah krusial 

bagi institusi pendidikan, terutama perguruan 

tinggi, untuk merespons dinamika dan 

kebutuhan dunia industri yang terus berubah 

(Santika et al, 2022). Proses ini memerlukan 

perencanaan yang matang, kolaborasi yang 

efektif, dan implementasi yang berkelanjutan. 

Dengan menyesuaikan kurikulum 

pendidikan dengan perkembangan industri, 

lulusan akan lebih siap menghadapi tantangan di 

dunia kerja. Mereka akan memiliki keterampilan 

teknis dan praktis yang dibutuhkan oleh 

perusahaan, sehingga mengurangi kesenjangan 

antara apa yang diajarkan di perguruan tinggi 

dan apa yang dibutuhkan di lapangan (Sutika et 

al, 2024). Kurikulum di perguruan tinggi harus 

dirancang agar menghasilkan lulusan dengan 

kompetensi spesifik yang dicari oleh industri. Ini 

memerlukan pemahaman yang baik tentang tren 

industri saat ini dan proyeksi kebutuhan di masa 

depan (Arifin, 2021). 

Upaya yang dapat dilakukan perguruan 

tinggi untuk mengantisipasi perkembangan 

dunia industri yang begitu cepat adalah dengan 

menerapkan kurikulum agar berbasis luaran 

(OBE) (Muzakir, 2023). Kurikulum Berbasis 

Outcome (OBE - Outcome-Based Education) 

adalah salah satu upaya yang sangat relevan dan 

efektif untuk merespons perubahan cepat di 

dunia industri. OBE secara fundamental 

berfokus pada hasil belajar (outcomes) yang 

ingin dicapai oleh mahasiswa. OBE secara 

eksplisit mengintegrasikan pengembangan 

keterampilan abad ke-21 (seperti berpikir kritis, 

kreativitas, kolaborasi, komunikasi, pemecahan 

masalah) sebagai bagian dari capaian 

pembelajaran. 

 Belum banyak orang yang memahami 

pentingnya OBE dalam mencapai tujuan 

pendidikan, terutama dalam memenuhi 

kebutuhan pasar. Oleh karena itu dipandang 

perlu untuk mengetahui pentingnya penerapan 

kurikulum OBE diperguruan tinggi, terutama 

dalam menyesuaikan pendidikan dengan 

kebutuhan dunia industri. 

 

II. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

adalah studi literatur dengan tujuan untuk 
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memahami dan menganalisis implementasi 

Kurikulum Berbasis Outcome (OBE). Metode 

penelitian yang dipilih mempertimbangkan sifat 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pentingnya penerapan Kurikulum Berbasis OBE 

di perguruan tinggi, khususnya dalam 

menyesuaikan pendidikan dengan kebutuhan 

industri. Untuk memperdalam penelitian ini, 

pendekatan yang digunakan adalah bersifat 

kualitatif. Pendekatan ini dipilih dengan tujuan 

untuk menggambarkan dan menganalisis 

fenomena implementasi Kurikulum Berbasis 

OBE sebagaimana adanya, tanpa adanya 

manipulasi variabel.  Sedangkan Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

pendekatan ini adalah analisis dokumen atau 

literatur. Pengumpulan data dengan studi 

literatur merupakan metode penelitian yang 

melibatkan pengumpulan, analisis, dan sintesis 

informasi dari berbagai sumber tertulis yang 

relevan dengan topik penelitian (Sujana et al, 

2023). Teknik ini digunakan untuk 

mengumpulkan data dari dokumen-dokumen 

yang relevan dengan Kurikulum OBE, seperti 

artikel jurnal ilmiah, buku, proseding, laporan 

penelitian, dokumen resmi, dan lain-lain. Data 

yang diperoleh, kemudian dianalisis dengan 

menggunakan teknik conten analysis secara 

mendalam untuk disajikan secara deskriptif.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pentingnya penerapan Kurikulum 

Berbasis Outcome (OBE) di Perguruan Tinggi 

merupakan sebuah transformasi ideal dan 

fundamental dalam pendekatan pendidikan yang 

lebih berfokus pada apa yang mahasiswa dapat 

lakukan setelah menyelesaikan suatu mata 

kuliah, bukan hanya berfokus dan berorientasi 

pada materi yang telah diajarkan. Karena pada 

dasarnya Kurikulum OBE bukan hanya 

menekankan pada apa yang diajarkan (konten), 

melainkan lebih pada apa yang mahasiswa dapat 

lakukan setelah mampu menyelesaikan proses 

pembelajaran. Adapun hasil belajar pada 

Kurikulum OBE mendefinisikan kompetensi 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

diharapkan dimiliki lulusan. 

Untuk mengetahui pentingnya penerapan 

Kurikulum OBE, tersirat dari kompetensi yang 

ada di dalamnya merujuk pada kemampuan yang 

dimiliki oleh mahasiswa untuk melakukan tugas 

atau pekerjaan tertentu sesuai dengan standar 

industri atau kebutuhan dunia kerja. Dalam 

kurikulum OBE, kompetensi ini didefinisikan 

dengan jelas dan diharapkan untuk 

dikembangkan selama proses pembelajaran 

(Sudiarta & Porro, 2023). Aspek kompetensi 

dalam Kurikulum OBE bisa mencakup 

kemampuan teknis, analitis, atau bahkan 

kepemimpinan (Suarningsih et al, 2024).  

Kompetensi pengetahuan dalam 

Kurikulum OBE mencakup pemahaman teori, 

konsep, prinsip, dan fakta yang harus dikuasai 

oleh mahasiswa di bidang studi mereka. 

Pengetahuan ini bisa berupa pengetahuan dasar 

(misalnya prinsip fisika, matematika, atau teori 

ekonomi) serta pengetahuan terapan yang 

relevan dengan bidang industri atau profesi 

tertentu. Pengetahuan yang dimiliki lulusan 

diharapkan dapat diterapkan secara efektif dalam 

dunia nyata. 

Hasil belajar berupa kompetensi 

keterampilan dalam Kurikulum OBE lebih 

menekankan pada kemampuan praktis yang 

dapat diterapkan dalam tugas sehari-hari. Dalam 

konteks Kurikulum OBE, keterampilan ini 

sangatlah penting sebab tidak hanya mencakup 

keterampilan teknis (misalnya kemampuan 

menggunakan alat atau teknologi tertentu), tetapi 

juga keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan 

pemecahan masalah. Dalam realitasnya, 

keterampilan ini seringkali diuji melalui tugas 

praktikum, proyek, atau pengalaman kerja 

langsung (Mahendra & Pali, 2024). Untuk 

kompetensi sikap mencakup nilai-nilai, etika, 

dan perilaku yang diharapkan dimiliki oleh 

siswa sebagai bagian dari pengembangan pribadi 

dan profesional mereka. Dalam kurikulum OBE, 

sikap ini berhubungan dengan sikap terhadap 

pekerjaan, tanggung jawab sosial, etika 

profesional, kerja tim, komunikasi, serta 

komitmen terhadap pembelajaran sepanjang 

hayat (Negara et al, 2024). 
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Pentingnya penerapan Kurikulum OBE, 

karena semua aktivitas pembelajaran dirancang 

untuk mendukung pencapaian kompetensi, 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

diinginkan. Oleh karena itu, evaluasi 

pembelajaran tidak hanya mengukur aspek 

pengetahuan saja, tetapi juga keterampilan 

praktis dan sikap yang diperoleh oleh 

mahasiswa. Dengan demikian, Kurikulum OBE 

memastikan bahwa lulusan tidak hanya memiliki 

pengetahuan teoretis, tetapi juga kemampuan 

untuk menerapkan pengetahuan tersebut dalam 

konteks dunia nyata, serta sikap profesional 

yang mendukung kesuksesan mereka di dunia 

kerja (Aminuddin et al, 2021). Dengan 

penekanan pada hasil yang jelas, kurikulum 

OBE berupaya untuk menjembatani kesenjangan 

antara dunia pendidikan dan dunia industri, 

menjadikan lulusan perguruan tinggi lebih siap 

menghadapi tantangan dan tuntutan dunia kerja. 

Pentingnya penerapan kurikulum OBE, 

karena penekanan utama adalah pada pencapaian 

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), yang 

merujuk pada hasil belajar yang diharapkan dari 

seorang lulusan setelah menyelesaikan program 

pendidikan mereka. Capaian Pembelajaran 

Lulusan (CPL) dalam Kurikulum OBE telah 

ditetapkan sebelumnya oleh institusi pendidikan 

dan menggambarkan kompetensi, pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang harus dimiliki oleh 

lulusan. CPL dalam kurikulum OBE 

mendeskripsikan hasil pembelajaran yang harus 

dicapai oleh lulusan dalam rangka memenuhi 

tuntutan kompetensi yang relevan dengan 

program studi atau bidang keahlian mereka. 

Capaian pembelajaran ini biasanya dibagi 

menjadi beberapa kategori, sesuai dengan tujuan 

pendidikan dan kebutuhan industri atau profesi 

yang dituju. Beberapa aspek penting dalam CPL, 

seperti kompetensi inti, pengetahuan dan 

pemahaman, keterampilan dan sikap 

professional.  

Pentingnya penerapan kurikulum OBE 

karena dalam kompetensi inti, lulusan 

diharapkan memiliki kemampuan untuk 

melakukan pekerjaan atau tugas yang relevan 

dengan bidangnya. Ini mencakup keterampilan 

praktis yang terukur dan dapat diterapkan dalam 

dunia kerja. Untuk pengetahuan dan 

pemahaman, lulusan harus menguasai 

pengetahuan teoritis dan konseptual yang 

mendalam di bidang studi mereka. Ini mencakup 

baik pengetahuan dasar maupun pengetahuan 

terapan yang relevan. Pada aspek keterampilan, 

lulusan diharapkan memiliki keterampilan teknis 

dan non-teknis yang diperlukan dalam 

profesinya, termasuk keterampilan dalam 

berpikir kritis, analisis, komunikasi, dan 

pemecahan masalah. Sedangkan pada aspek 

sikap professional, lulusan harus memiliki sikap 

etika dan profesional yang baik, seperti 

tanggung jawab sosial, kepemimpinan, 

kemampuan bekerja dalam tim, dan komitmen 

terhadap pembelajaran sepanjang hayat (Sutika 

et al, 2024b). 

Sedemikian pentingnya kurikulum OBE 

perguruan tinggi, maka bagi perguruan tinggi 

yang tidak menerapkan bisa menghadapi 

beberapa risiko yang berdampak pada kualitas 

pendidikan, relevansi lulusan di dunia industri, 

dan efektivitas pembelajaran. Perguruan tinggi 

yang tidak menerapkan kurikulum OBE berisiko 

menghadapi berbagai masalah terkait dengan 

kualitas pendidikan, relevansi kurikulum dengan 

kebutuhan industri, dan kesiapan lulusan dalam 

menghadapi dunia kerja. Oleh karena itu, 

penerapan OBE dapat menjadi langkah penting 

dalam memastikan, bahwa pendidikan yang 

diberikan benar-benar memenuhi kebutuhan 

masa depan dan dapat menghasilkan lulusan 

yang siap pakai, kompeten, dan profesional.  

Terdapat beberapa permasalahan yang 

mungkin dihadapi perguruan tinggi jika tidak 

menerapkan kurikulum OBE. Permasalahan 

pertama adalah terjadinya kesenjangan antara 

pendidikan dan dunia kerja. Lulusan mungkin 

tidak memiliki keterampilan praktis dan 

pengetahuan yang dibutuhkan oleh dunia 

industri. Kurikulum yang tidak berbasis pada 

hasil yang diinginkan dapat membuat lulusan 

kurang siap untuk menghadapi tantangan dunia 

kerja (Suharta, 2024). Lulusan bisa kesulitan 

untuk beradaptasi dengan tuntutan industri, yang 

berakibat pada rendahnya tingkat penyerapan 
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tenaga kerja dari perguruan tinggi tersebut (Sila 

et al, 2023). Hal Ini juga dapat mendorong dan 

menyebabkan peningkatan angka pengangguran 

di kalangan lulusan.  

Permasalahan perguruan tinggi yang tidak 

menerapkan OBE adalah kualitas pendidikan 

yang tidak terukur. Tanpa penekanan pada 

pencapaian hasil belajar yang spesifik, sulit 

untuk mengukur efektivitas dan kualitas 

pendidikan yang diberikan. Kurikulum yang 

tidak terstruktur dengan jelas akan mengarah 

pada kesulitan dalam menilai apakah tujuan 

pendidikan benar-benar tercapai. Hal itu 

tentunya melahirkan dampak mengenai proses 

evaluasi yang menjadi kurang jelas dan tidak 

terfokus, sehingga mungkin tidak ada perbaikan 

yang signifikan dalam kualitas pembelajaran. Ini 

juga dapat membuat perguruan tinggi tersebut 

kesulitan dalam melakukan akreditasi dan 

evaluasi internal (Sujianti, 2024b). 

Tidak diterapkannya Kurikulum Berbasis 

OBE oleh perguruan tinggi juga dapat 

memunculkan ketidaksingkronan antara 

kurikulum dengan kebutuhan industri. Hal ini 

memunculkan risiko, bahwa kurikulum yang 

tidak terfokus pada capaian pembelajaran 

(outcomes) dapat menjadi tidak relevan dengan 

perkembangan industri dan kebutuhan pasar 

kerja. Hal ini terjadi karena perguruan tinggi 

mungkin tidak memperbarui materi ajar secara 

teratur untuk mencocokkan perubahan dalam 

teknologi dan metode kerja di sektor industri. 

Dampaknya adalah lulusan akan merasa 

kesulitan dalam menerapkan pengetahuan 

mereka dalam konteks dunia kerja yang terus 

berkembang. Hal ini juga dapat menyebabkan 

keterlambatan dalam menciptakan tenaga kerja 

yang kompeten (Sila et al, 2023b). 

Tidak diimplementasikannya kurikulum 

OBE membuat perguruan tinggi kurang fokus 

pada pengembangan kompetensi lulusan. Risiko 

yang dihadapi jika perguruan tinggi tidak 

mengadopsi kurikulum OBE, fokus 

pembelajaran bisa terpecah antara pengetahuan 

teoretis dan pengembangan keterampilan praktis 

yang lebih relevan dengan kebutuhan 

professional (Sujianti, 2024). Hal tersebut 

tentunya berdampak pada lulusan bisa memiliki 

pengetahuan teoretis yang cukup tetapi kurang 

memiliki keterampilan praktis dan kompetensi 

yang diharapkan oleh dunia industri. Ini 

menyebabkan kesenjangan antara apa yang 

diajarkan di perguruan tinggi dan apa yang 

dibutuhkan oleh tempat kerja (Yumelking, 

2023). 

Tidak diimplementasikannya kurikulum 

OBE dapat menurunkan daya saing perguruan 

tinggi. Risiko yang akan dihadapi oleh 

Perguruan tinggi yang tidak mengikuti tren 

pendidikan berbasis hasil (seperti OBE) bisa 

tertinggal dibandingkan dengan institusi 

pendidikan lain yang lebih adaptif dan responsif 

terhadap kebutuhan pasar dan perkembangan 

industri. Hal itu tentunya memiliki dampak pada 

perguruan tinggi yang tidak menerapkan OBE 

berisiko kehilangan daya tarik bagi calon 

mahasiswa, serta menurunkan reputasi mereka 

di mata industri dan masyarakat. Perguruan 

tinggi yang lebih unggul dalam hal kualitas 

pendidikan berbasis hasil (seperti yang 

menerapkan OBE) akan lebih banyak menarik 

perhatian (Sutrisna et al, 2024). 

Perguruan tinggi yang tidak menerapkan 

kurikulum OBE pada umumnya mengalami 

kesulitan dalam penilaian dan evaluasi. Risiko 

yang harus dihadapi perguruan tinggi tanpa 

penerapan kurikulum OBE adalah sulit untuk 

memiliki sistem penilaian yang objektif, terukur, 

dan terarah pada pencapaian hasil tertentu 

(Yunus et al, 2024). Ini bisa membuat perguruan 

tinggi kurang efektif dalam melakukan evaluasi 

terhadap kemajuan mahasiswa selama proses 

belajar. Dalam jangka panjang dapat berdampak 

pada evaluasi yang tidak jelas dan tidak terfokus 

bisa menyebabkan penilaian yang tidak akurat 

tentang kemampuan mahasiswa, serta kurangnya 

umpan balik yang konstruktif untuk perbaikan 

proses pembelajaran. Ini juga bisa menghambat 

pengembangan pendidikan itu sendiri (Yani et 

al, 2025). 

Tidak diterapkannya kurikulum OBE 

menunjukan ketidakjelasan tujuan pembelajaran. 

Risiko yang harus dihadapi perguruan tinggi 

tanpa penerapan kurikulum OBE adalah tujuan 
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pembelajaran pada tingkat program dan mata 

kuliah mungkin tidak ditetapkan dengan jelas, 

sehingga mahasiswa tidak mengetahui dengan 

tepat apa yang diharapkan dari mereka dalam 

setiap fase pembelajaran. Hal tersebut tentunya 

berdampak pada kurangnya kejelasan tentang 

tujuan pembelajaran dapat menyebabkan 

kebingungan atau ketidakjelasan bagi 

mahasiswa mengenai apa yang perlu mereka 

capai. Ini juga dapat mengurangi motivasi dan 

keterlibatan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran. 

Perguruan tinggi yang tidak menerapkan 

kurikulum OBE akan berdampak pada 

kurangnya pengembangan sikap professional. 

Risiko yang harus dihadapi perguruan tinggi 

adalah kurikulum yang tidak terstruktur dengan 

OBE cenderung lebih fokus pada pengetahuan 

dan keterampilan teknis saja, sementara 

pengembangan sikap profesional (seperti etika 

kerja, kepemimpinan, dan tanggung jawab 

sosial) seringkali terabaikan. Adapun dampak 

yang akan ditimbulkan adalah lulusan bisa 

kurang memiliki kemampuan untuk bekerja 

secara profesional di tempat kerja, seperti 

keterampilan komunikasi, kerja sama tim, atau 

kemampuan adaptasi terhadap perubahan 

lingkungan kerja yang dinamis. 

Tidak diterapkan Kurikulum Berbasis 

OBE menjadi tantangan dalam peningkatan 

kualitas akademik dan akreditasi bagi perguruan 

tinggi. Perguruan tinggi yang tidak menerapkan 

OBE mungkin mengalami kesulitan dalam 

mempertahankan standar akademik yang 

konsisten dan memenuhi kriteria akreditasi dari 

badan akreditasi nasional atau internasional.  Hal 

itu karena kurangnya sistem penilaian berbasis 

hasil bisa menyebabkan perguruan tinggi 

kesulitan dalam mengukur pencapaian program 

dan mendapatkan akreditasi berkualitas tinggi, 

yang bisa mempengaruhi kredibilitas dan 

reputasi mereka. 

 

IV. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di 

atas, maka penelitian ini dapat disimpulkan, 

bahwa pentingnya penerapan kurikulum OBE di 

perguruan tinggi karena bukan hanya berfokus 

dan berorientasi pada apa yang diajarkan 

(konten), melainkan lebih pada apa yang 

mahasiswa dapat lakukan setelah mampu 

menyelesaikan proses pembelajaran. Adapun 

hasil belajar pada Kurikulum OBE 

mendefinisikan kompetensi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang diharapkan 

dimiliki lulusan. Pentingnya penerapan 

kurikulum OBE karena dalam kompetensi inti, 

lulusan diharapkan memiliki kemampuan untuk 

melakukan pekerjaan atau tugas yang relevan 

dengan bidangnya. Ini mencakup keterampilan 

praktis yang terukur dan dapat diterapkan dalam 

dunia kerja. Pentingnya kurikulum OBE 

perguruan tinggi, maka bagi perguruan tinggi 

yang tidak menerapkan bisa menghadapi 

beberapa risiko yang berdampak pada kualitas 

pendidikan, relevansi lulusan di dunia industri, 

dan efektivitas pembelajaran. Perguruan tinggi 

yang tidak menerapkan kurikulum OBE berisiko 

menghadapi berbagai masalah terkait dengan 

kualitas pendidikan, relevansi kurikulum dengan 

kebutuhan industri, dan kesiapan lulusan dalam 

menghadapi dunia kerja. Oleh karena itu, 

penerapan OBE dapat menjadi langkah penting 

dan strategis dalam memastikan, bahwa 

pendidikan yang diberikan benar-benar 

memenuhi kebutuhan masa depan dan dapat 

menghasilkan lulusan yang siap pakai, 

kompeten, dan profesional. 
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